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ABSTRAKSI 

NOMOR : 832 /WM/FT.S/SKR/2015 

 
 
 

Struktur   lapis   perkerasan   yang   kuat   dipengaruhi   oleh   beberapa   faktor,   salah 

satunya adalah proses pemadatan lapis perkerasan. Pemadatan lapis perkerasan 

diharapkan   sesuai   dengan   standar   pemadataan   yang   sudah   ditentukan,   agar   lapis 

perkerasan   dapat   bertahan   sesuai   dengan   umur   rencana   yang   ditentukan.   Adapun 

struktur  lapis  perkerasan  jalan  yang  sekarang  banyak  digunakan  adalah  struktur  lapis 

perkerasan  lentur  dengan  campuran  panas  (Hot  Mix).  Salah  satu  jenis  campuran  aspal 

panas adalah Laston (Lapis Aspal Beton), 

 
Laston-BC  adalah  lapis  perkerasan  yang  terletak  di  antara  lapis  permukaan  dan 

lapis  pondasi.  Fungsi  dari  lapisan  ini  adalah  sebagai  bagian  perkerasan  yang  menahan 

gaya  lintang  dari  beban  roda  dan  menyebarkan  beban  ke  lapisan  di  bawahnya,  lapis 

peresapan  untuk  lapisan  pondasi  bawah  dan  sebagai  bantalan  untuk  lapis  permukaan. 

Karena terletak tepat di bawah lapis permukaan maka lapisan ini menerima pembebanan 

yang berat. 

 
Dalam  uji  sifat-sifat  Marshall,  pada  kadar  aspal awal  4,5  %, 5,0  %, 5,5  %, 6  %,  6,5 

%,   dan   7%   didapat   Kadar   Aspal  Optimum   (KAO)   5,65   %   dari  berat   total  campuran. 

Variasi  tumbukan  yang  dilakukan  setelah  didapat  Kadar  Aspal  Optimum  (KAO)  adalah  2 

x  65  tumbukan  dan  2  x  85  tumbukan dengan  standar  pengujian  pemadatan  adalah  2  x 

75 tumbukan. 

 
Nilai  stabilitas  akan  menurun  pada  saat  jumlah  tumbukan  dikurangi  sebanyak  2  x 

65  tumbukan  sehingga   flow   meningkat.  Hal  ini  akan  berdampak  pada  sifat  campuran 

yang  mudah  lentur  yang  ditunjukan  pada  nilai  MQ.  Nilai  VMA  yang  lebih  rendah  akan 

berdampak   pada  durabilitas.  Pada   saat   jumlah  tumbukan   ditambah  sebanyak  2   x  85 

tumbukan, nilai stabilitas meningkat dan nilai flow menurun. Hal ini akan berdampak pada 

sifat   campuran   yang   kaku   dan   akan   mudah   mengalami   retak.   Nilai  VMA   yang   tinggi 

berdampak  pada  stabilitas  campuran  tersebut.  Nilai  VIM  yang  tinggi  akan  menyebabkan 

campuran menjadi kurang rapat sehingga akan mudah terjadi pengelupasan permukaan. 

Nilai  VFA  lebih  kecil  akan  menyebabkan  campuran  mudah  mengalami  retak  karena  film 

aspal yang tipis. 
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